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ABSTRACT 

Islamic education in Indonesia has deep and unique roots, evolving from the assimilation of 

Islamic values with local culture since the 13th century through institutions such as pesantren 

and surau, which served as centers of knowledge and moral guidance for society. This study 

employs a qualitative research method. The findings indicate that the transformation of Islamic 

educational institutions from informal systems to formal institutions marks a significant 

development in the history of Islamic education. Madrasahs emerged as structured centers of 

learning with more established curricula and teaching systems, while simultaneously facing 

challenges such as conservatism and limited accessibility. On the other hand, the 

epistemological dynamics of Islamic education demonstrate a synthesis between revelation and 

reason, forming a holistic foundation of knowledge. This was reflected in the golden age of 

rapid scientific advancement during the classical period, followed by an emphasis on normative 

sciences during the medieval period, all while preserving intellectual traditions through sanad 

systems and rigorous learning methodologies. The intellectual contributions of Islam not only 

enriched the Islamic world but also had a global impact through the transmission of knowledge 

to Europe. Despite socio-political challenges, the value of balance between revelation and 

reason remains a vital legacy for the development of adaptive and relevant Islamic education 

to this day. 

 

Keywords: Islamic Education; Institutions; Epistemological Evolution 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki akar yang panjang dan kompleks. Ia bukan 

sekadar warisan Arab, tetapi juga merupakan hasil dari asimilasi budaya lokal dengan nilai-

nilai Islam (Harahap, 2019). Sejak masuknya Islam ke Nusantara pada abad ke-13, lembaga 

pendidikan Islam berkembang dalam berbagai bentuk seperti pesantren, surau, dan dayah. 

Institusi-institusi ini menjadi pusat penyebaran ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral yang 

sangat penting bagi masyarakat (Wahyudi, 2014). Meskipun demikian, dalam 

perkembangannya, pendidikan Islam di Indonesia menghadapi tantangan dari berbagai sisi, 

baik dari modernisasi, sekularisasi, maupun perubahan sosial budaya yang cepat. 
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Permasalahan utama yang dihadapi pendidikan Islam di Indonesia hari ini adalah dilema 

antara mempertahankan nilai-nilai tradisional dengan tuntutan globalisasi. Di satu sisi, 

masyarakat muslim Indonesia ingin mempertahankan warisan keislaman klasik yang sarat 

makna, namun di sisi lain, mereka juga harus menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan modern (Sulistyo & Pamungkas, 2020). Ketegangan ini 

menciptakan disorientasi dalam penyusunan kurikulum, metode pengajaran, serta model 

kelembagaan pendidikan Islam. Akibatnya, pendidikan Islam sering kali dianggap kurang 

relevan atau tertinggal dibandingkan sistem pendidikan umum. 

Dalam konteks sejarah, pendidikan Islam mengalami perjalanan panjang sejak zaman 

klasik hingga pertengahan, yang mencerminkan dinamika intelektual umat Islam. Pada masa 

klasik (abad ke-7 hingga ke-10), pusat-pusat ilmu pengetahuan berkembang pesat di wilayah 

seperti Baghdad, Kairo, dan Damaskus. Lembaga seperti Bayt al-Hikmah di Baghdad bukan 

hanya menjadi tempat belajar agama, tetapi juga pusat studi filsafat, astronomi, kedokteran, 

dan ilmu alam lainnya. Era ini menandai kejayaan Islam dalam menyerap, mengembangkan, 

dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dari berbagai peradaban, termasuk Yunani, Persia, dan 

India. 

Zaman pertengahan Islam (abad ke-11 hingga ke-15) ditandai dengan konsolidasi 

lembaga-lembaga pendidikan formal seperti madrasah. Salah satu pencapaian penting dari 

masa ini adalah institusionalisasi ilmu-ilmu keislaman melalui madrasah yang tersebar luas di 

berbagai wilayah kekuasaan Islam (Misbah, 2013). Madrasah tidak hanya mengajarkan fiqh 

dan tafsir, tetapi juga membuka ruang bagi pengembangan logika, matematika, dan bahasa. 

Model madrasah kemudian menginspirasi sistem pendidikan Barat, khususnya dalam hal 

struktur akademik dan kurikulum. 

Transformasi dari pendidikan informal ke institusi formal menunjukkan dinamika 

adaptasi pendidikan Islam terhadap kebutuhan masyarakat. Sebelum berdirinya madrasah, 

pendidikan lebih bersifat personal dan berlangsung di masjid atau rumah para ulama. Namun, 

meningkatnya kebutuhan akan sistem yang lebih terorganisir mendorong munculnya institusi 

yang mampu mengelola pendidikan secara berkelanjutan. Hal ini juga dipengaruhi oleh 

dukungan negara, terutama dari dinasti-dinasti besar seperti Abbasiyah dan Seljuk, yang 

melihat pendidikan sebagai alat penting dalam stabilitas dan legitimasi kekuasaan mereka. 

Pendidikan Islam klasik juga menunjukkan keterbukaan yang luar biasa terhadap ilmu 

pengetahuan. Banyak ilmuwan muslim terkemuka seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-Ghazali 

mengintegrasikan antara ilmu rasional dan ilmu wahyu dalam karya-karyanya. Hal ini 

menciptakan harmoni antara agama dan sains, yang menjadi ciri khas keilmuan Islam pada 

masa itu. Sayangnya, keterbukaan ini mulai mengalami penyusutan pada akhir masa 

pertengahan ketika terjadi stagnasi intelektual dan dominasi konservatisme dalam lembaga-

lembaga pendidikan. 

Kondisi ini berdampak panjang hingga ke masa modern, termasuk di Indonesia. Banyak 

lembaga pendidikan Islam mengalami tantangan dalam merespons kebutuhan zaman karena 

struktur kurikulumnya terlalu fokus pada ilmu-ilmu keagamaan yang sempit, tanpa pembaruan 

yang signifikan (Astuti et al., 2023; Hasanah et al., 2022). Sebagian pesantren dan madrasah 

mulai melakukan transformasi dengan memasukkan ilmu umum, namun belum sepenuhnya 

menyentuh esensi pengembangan intelektual seperti pada masa klasik dan pertengahan. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan mendasar tentang bagaimana pendidikan Islam dapat kembali 

menghidupkan semangat keilmuan seperti yang pernah dicapai oleh para intelektual Muslim 

terdahulu. 

Dalam memahami dinamika ini, penting untuk menelusuri jejak intelektual Islam sejak 

masa klasik hingga pertengahan. Melacak bagaimana institusi pendidikan dibentuk, 
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dikembangkan, dan diadaptasi terhadap zaman memberikan kita perspektif historis tentang 

kekuatan dan kelemahan sistem pendidikan Islam (Anwar & Kompri, 2017). Dari sini kita 

dapat menggali nilai-nilai yang relevan dan menghindari pengulangan kesalahan masa lalu. 

Upaya revitalisasi pendidikan Islam harus berpijak pada pemahaman sejarah yang mendalam 

dan kontekstual, bukan semata-mata pada nostalgia terhadap kejayaan yang telah berlalu. 

Sejarah mencatat bahwa banyak institusi pendidikan Islam dibentuk atas dasar kebutuhan 

sosial dan politik. Misalnya, madrasah Nizamiyah di Baghdad didirikan untuk melawan 

pengaruh sekte-sekte tertentu dan mengokohkan mazhab Sunni. Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak pernah netral, tetapi selalu terikat pada kepentingan tertentu. Dalam konteks 

ini, pendidikan Islam Indonesia pun tidak lepas dari intervensi negara, baik dalam bentuk 

regulasi maupun bantuan pendanaan, yang terkadang memengaruhi arah dan substansi 

pendidikan itu sendiri. 

Keterkaitan antara pendidikan dan politik ini penting untuk dikaji lebih lanjut, terutama 

dalam konteks kontemporer. Banyak institusi pendidikan Islam yang kini berada dalam tekanan 

untuk menyesuaikan diri dengan standar nasional dan internasional, yang tidak selalu sesuai 

dengan nilai-nilai dasar keislaman (Astuti et al., 2023). Hal ini menciptakan dilema antara 

otentisitas dan efisiensi, antara tradisi dan modernitas. Oleh karena itu, studi historis tentang 

pendidikan Islam dapat memberikan wawasan kritis dalam merancang model pendidikan masa 

depan yang lebih relevan dan berdaya saing. 

Zaman klasik Islam menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai 

transmisi ilmu-ilmu agama, tetapi juga menjadi lokus produksi pengetahuan baru. Peran para 

ilmuwan Muslim dalam mengembangkan ilmu astronomi, kedokteran, dan filsafat 

membuktikan bahwa Islam memiliki tradisi intelektual yang kuat. Sayangnya, narasi ini kurang 

dikenal di kalangan generasi muda Muslim, termasuk di Indonesia. Kurikulum sejarah Islam 

di sekolah-sekolah jarang menyoroti kontribusi ilmuwan Muslim terhadap peradaban dunia. 

Hal ini mengakibatkan terjadinya krisis identitas intelektual di kalangan pelajar Muslim. 

Mereka tidak lagi melihat Islam sebagai agama yang mendorong ilmu pengetahuan dan 

berpikir kritis. Sebaliknya, Islam seringkali diasosiasikan dengan dogma, ritual, dan 

simbolisme yang kosong dari substansi (Pasiska et al., 2023). Ini menjadi tantangan besar bagi 

pendidikan Islam masa kini, yakni bagaimana menghidupkan kembali semangat keilmuan yang 

rasional dan terbuka, tanpa kehilangan komitmen terhadap nilai-nilai transendental Islam. 

Penelitian terhadap evolusi institusi pendidikan Islam dari zaman klasik ke pertengahan 

juga penting dalam rangka mengoreksi pandangan sempit terhadap pendidikan Islam yang 

hanya berorientasi pada hafalan (Pasiska et al., 2023). Di masa lalu, pendidikan Islam 

mendorong debat, tafsir kritis, dan pencarian makna yang mendalam atas teks-teks keagamaan. 

Ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang menghargai akal dan diskusi ilmiah. 

Pendekatan semacam ini perlu dihidupkan kembali agar pendidikan Islam tidak menjadi beban 

sejarah, melainkan motor penggerak perubahan sosial yang konstruktif. 

Salah satu aspek yang sering dilupakan adalah bagaimana lembaga-lembaga pendidikan 

klasik dikelola secara mandiri dan berkelanjutan. Banyak madrasah dan perpustakaan yang 

dibiayai oleh wakaf dan dukungan komunitas, bukan semata-mata dari negara. Ini 

menunjukkan adanya partisipasi masyarakat yang tinggi dalam pendidikan, yang 

mencerminkan kesadaran kolektif akan pentingnya ilmu. Di Indonesia, konsep wakaf 

pendidikan mulai kembali digaungkan, tetapi belum sepenuhnya terlembaga dan terkelola 

dengan baik seperti di masa lalu. 

Dinamika perkembangan pendidikan Islam juga terkait erat dengan perubahan 

epistemologi keilmuan. Pada masa klasik, terjadi pertemuan antara ilmu naqli (wahyu) dan aqli 

(rasional), yang menghasilkan sintesis pengetahuan yang kaya. Namun seiring waktu, terjadi 
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pemisahan antara keduanya, sehingga ilmu-ilmu rasional mulai ditinggalkan dan dianggap 

kurang islami. Ini menjadi salah satu penyebab kemunduran pendidikan Islam, karena 

hilangnya semangat sintesis dan inovasi dalam tradisi keilmuan. 

Dalam konteks global saat ini, umat Islam ditantang untuk merekonstruksi kembali 

epistemologi keilmuan Islam yang mampu menjawab tantangan zaman. Pendidikan Islam tidak 

bisa lagi hanya berkutat pada teks klasik tanpa membuka diri pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Namun, keterbukaan ini harus dilakukan dengan kritis dan selektif, 

agar tidak kehilangan nilai-nilai spiritualitas dan etika Islam. Studi sejarah pendidikan Islam 

dapat menjadi dasar penting dalam membangun paradigma baru ini. 

Revitalisasi pendidikan Islam memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap 

konteks historis dan sosial budaya umat Islam (Hasanah et al., 2022). Pengalaman masa lalu, 

baik keberhasilan maupun kegagalan, dapat menjadi pelajaran berharga dalam merancang 

strategi pendidikan yang adaptif dan inovatif. Di sinilah pentingnya penelitian tentang evolusi 

institusi pendidikan Islam, karena ia menyediakan kerangka pemikiran yang komprehensif 

dalam menilai arah kebijakan pendidikan Islam di masa depan. 

Penting juga untuk memahami bahwa institusi pendidikan Islam bukan entitas yang 

homogen. Mereka berkembang dalam konteks yang sangat beragam, baik geografis, politik, 

maupun kultural. Pendidikan Islam di Andalusia berbeda dengan di Persia, begitu juga antara 

Mesir dan Indonesia (Anwar & Kompri, 2017). Keanekaragaman ini menunjukkan bahwa 

Islam sebagai sistem nilai memiliki fleksibilitas dalam merespons kondisi lokal. Oleh karena 

itu, studi evolusi institusi pendidikan harus mempertimbangkan dinamika lokal sebagai bagian 

dari kerangka analisis. 

Keterlibatan ulama dalam pengembangan pendidikan menjadi salah satu faktor kunci 

dalam keberlangsungan tradisi intelektual Islam. Di masa klasik dan pertengahan, ulama 

berperan ganda sebagai pendidik, penulis, dan peneliti. Mereka bukan hanya menyampaikan 

ilmu, tetapi juga menghasilkan karya-karya monumental yang menjadi referensi sepanjang 

zaman. Peran ini mulai berkurang di masa kini, ketika banyak ulama lebih berfokus pada aspek 

dakwah dan politik praktis, sementara aspek keilmuan mulai ditinggalkan. 

Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia memiliki potensi besar untuk menjadi 

pusat kebangkitan pendidikan Islam (Astuti et al., 2023). Namun, potensi ini belum sepenuhnya 

terwujud karena kurangnya integrasi antara warisan keilmuan klasik dengan tantangan 

kontemporer. Banyak lembaga pendidikan Islam masih bergelut dengan masalah kualitas 

pengajar, keterbatasan literatur, dan kurangnya inovasi metodologi pembelajaran. Oleh karena 

itu, upaya rekonstruksi model pendidikan Islam harus dimulai dari refleksi kritis terhadap 

sejarah intelektual Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri jejak intelektual Islam melalui studi evolusi 

institusi pendidikan dari masa klasik ke pertengahan. Fokus penelitian akan ditekankan pada 

perubahan struktur, kurikulum, epistemologi, dan peran sosial pendidikan Islam. Dengan 

pendekatan historis dan analitis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan pendidikan Islam yang kontekstual, inklusif, dan berorientasi masa depan. 

Pendidikan Islam tidak boleh berhenti sebagai warisan sejarah, melainkan harus menjadi 

gerakan intelektual yang terus hidup dan berkembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena topik yang dikaji berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap perkembangan institusi pendidikan Islam dari sudut historis dan 

konseptual, bukan untuk mengukur atau menguji hipotesis secara kuantitatif. Penelitian 
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kualitatif menekankan pada interpretasi makna, narasi sejarah, dan pemahaman kontekstual 

dari sumber-sumber yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Transformasi Lembaga Pendidikan Islam dari Sistem Informal ke Institusi Formal 

Pendidikan dalam Islam bermula dari semangat pembelajaran yang sangat tinggi di 

kalangan umat awal. Pada masa Nabi Muhammad SAW, proses pendidikan berlangsung 

secara langsung dan personal. Rasulullah mengajarkan wahyu yang turun kepada sahabat-

sahabatnya melalui metode oral, hafalan, dan teladan perilaku. Proses ini terjadi di rumah 

beliau, di masjid, dan di tempat-tempat berkumpul masyarakat (Wahyudi, 2014). Masjid 

Nabawi menjadi model awal lembaga pendidikan Islam, meskipun belum berbentuk 

institusi formal. Pendidikan bersifat organik, berjalan berdasarkan hubungan guru-murid 

yang dekat dan bersifat spiritual. 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad, para sahabat menyebar ke berbagai wilayah 

Islam yang baru tumbuh, membawa serta tradisi pengajaran dan halaqah. Mereka 

mengajarkan Al-Qur’an, hadis, dan dasar-dasar syariat Islam kepada masyarakat luas. 

Kegiatan belajar masih berlangsung di masjid, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

ibadah, tetapi juga menjadi pusat ilmu pengetahuan. Halaqah ini tidak memiliki kurikulum 

baku, dan pengajarannya sangat tergantung pada kapasitas serta spesialisasi sang guru. 

Namun, inilah cikal bakal dari dunia pendidikan Islam yang berkembang pesat di 

kemudian hari. 

Di berbagai kota Islam yang berkembang seperti Kufah, Basrah, Damaskus, dan 

Kairo, kegiatan halaqah menjadi sangat populer. Tokoh-tokoh ilmu seperti Ibnu Abbas, 

Ibnu Mas’ud, dan para tabi’in melanjutkan tradisi ini. Ilmu yang diajarkan meluas, tidak 

hanya mencakup ilmu-ilmu keagamaan, tetapi juga ilmu bahasa, sejarah, dan bahkan 

logika dasar (Sewang, 2017). Meskipun belum terlembaga secara formal, sistem belajar 

ini memiliki struktur sosial yang mapan, dengan murid yang berkeliling dari satu ulama 

ke ulama lain untuk menimba ilmu. Model ini dikenal sebagai pendidikan peripatetik atau 

pendidikan keliling. 

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan akan sistem pendidikan yang lebih tertib 

mulai muncul. Hal ini terjadi karena populasi umat Islam terus bertambah, dan wilayah 

kekuasaan Islam meluas pesat. Para penguasa mulai menyadari pentingnya pendidikan 

sebagai alat stabilitas sosial dan penyebaran mazhab tertentu. Maka, muncullah upaya 

untuk menata lembaga pendidikan dalam bentuk yang lebih sistematis. Madrasah menjadi 

jawaban atas kebutuhan ini. Madrasah Nizamiyah yang didirikan oleh Nizam al-Mulk pada 

abad ke-11 di Baghdad merupakan tonggak penting dalam sejarah transformasi pendidikan 

Islam. 

Madrasah Nizamiyah tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga menjadi 

lembaga yang memiliki struktur administratif dan pendanaan tetap. Sistem pendidikan di 

madrasah memperkenalkan pengajaran yang terjadwal, guru tetap, pembagian mata 

pelajaran, dan jenjang keilmuan. Ini merupakan lompatan besar dari model halaqah yang 

bersifat fleksibel dan tidak terorganisir. Perkembangan madrasah menunjukkan bahwa 

dunia Islam mulai memasuki tahap institusionalisasi dalam pendidikan, dengan 

memperjelas fungsi, metode, serta tujuan pembelajaran yang lebih luas dan terarah. 

Kehadiran madrasah juga menjadi alat penting dalam memperkuat legitimasi politik. 

Penguasa Seljuk melalui madrasah Nizamiyah mempromosikan mazhab Sunni Asy’ariyah 

sebagai mazhab resmi negara. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada masa 

itu mulai berkolaborasi dengan kekuatan politik untuk menjaga harmoni dan kestabilan 
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sosial. Dalam hal ini, madrasah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga ilmiah, tetapi juga 

sebagai alat ideologis yang menanamkan pemikiran tertentu kepada masyarakat luas. 

Transformasi ini juga menciptakan pengaruh jangka panjang terhadap cara umat 

Islam memandang ilmu. Jika pada masa awal pendidikan hanya bersifat spiritual dan 

personal, kini ia menjadi bagian dari sistem yang diatur oleh negara atau elite penguasa. 

Pengaruh ini tampak pada kurikulum yang mulai distandarisasi dan fokus pada ilmu-ilmu 

tertentu, khususnya fiqh, tafsir, dan ushuluddin. Ilmu-ilmu rasional seperti filsafat, logika, 

dan sains mulai dipinggirkan di banyak madrasah karena dianggap kurang relevan bagi 

kepentingan keagamaan. 

Dalam konteks sejarah sosial, perubahan dari pendidikan informal ke formal juga 

membawa dampak pada pola relasi antara guru dan murid. Sebelumnya, seorang murid 

bisa tinggal bersama gurunya untuk waktu yang lama, mengalami proses transformasi 

keilmuan dan spiritual secara mendalam. Di madrasah, hubungan ini menjadi lebih terbatas 

karena pembelajaran dilakukan dalam ruang kelas yang lebih besar dan waktu yang lebih 

terbatas. Meskipun masih ada aspek spiritual, transformasi ini mulai mereduksi kedekatan 

khas pendidikan tradisional. 

Salah satu keuntungan besar dari sistem madrasah adalah keberlanjutan ilmu melalui 

sistem pengarsipan dan pencatatan. Jika dalam halaqah, pengajaran bersifat lisan dan 

tergantung pada daya ingat murid, maka dalam madrasah mulai berkembang penulisan 

buku ajar, ringkasan pelajaran, dan karya tulis ilmiah. Ini memungkinkan transmisi ilmu 

yang lebih luas dan konsisten antar generasi (Misbah, 2013). Bahkan, banyak karya dari 

masa itu menjadi referensi pendidikan hingga kini, membuktikan pentingnya 

institusionalisasi dalam menjaga warisan keilmuan. 

Transformasi ini juga membuka peluang akses pendidikan bagi lebih banyak 

kalangan. Jika sebelumnya hanya mereka yang dekat dengan ulama atau tinggal di 

lingkungan masjid yang bisa belajar, maka madrasah memungkinkan pelajar dari berbagai 

wilayah datang dan tinggal untuk belajar. Ini juga ditunjang oleh sistem wakaf yang 

menjadi fondasi pendanaan madrasah. Dana wakaf digunakan untuk menggaji guru, 

menyediakan kitab, serta membangun fasilitas pendidikan, termasuk asrama dan 

perpustakaan. 

Perluasan akses ini mempercepat penyebaran ilmu ke seluruh wilayah kekuasaan 

Islam. Kota-kota seperti Kairo, Baghdad, Nishapur, dan Fez menjadi pusat-pusat ilmu 

yang dikunjungi pelajar dari berbagai penjuru dunia Islam. Perpustakaan besar dibangun, 

dan aktivitas intelektual meningkat tajam (Harahap, 2019). Tidak sedikit pelajar yang 

kemudian menjadi ulama besar setelah belajar di madrasah-madrasah ini. Dengan 

demikian, madrasah menjadi fondasi bagi terbentuknya jaringan ilmiah antarwilayah Islam 

yang menghubungkan Timur dan Barat. 

Sistem pendidikan formal juga mengubah pendekatan dalam pembelajaran. Jika 

sebelumnya pendekatan bersifat terbuka dan dialogis, dalam madrasah mulai berkembang 

metode pengajaran yang lebih satu arah dan terstruktur. Guru membacakan kitab, murid 

mencatat, lalu mendiskusikan. Metode ini dikenal sebagai sima’i dan qira’ah. Meskipun 

efektif dalam menyebarkan ilmu secara sistematis, metode ini kadang mengurangi 

kreativitas murid dalam bertanya atau mengembangkan tafsiran mandiri. 

Selain aspek metodologis, transformasi ini juga melahirkan sistem sertifikasi 

keilmuan yang lebih jelas. Dalam halaqah, ijazah diberikan secara personal oleh guru 

kepada murid yang dianggap layak. Di madrasah, pemberian ijazah menjadi lebih 

terstruktur, bahkan dalam beberapa kasus sudah menyerupai bentuk diploma. Sertifikasi 
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ini penting untuk menjaga kualitas lulusan serta menetapkan otoritas ilmiah seseorang 

dalam bidang tertentu. 

Peran guru dalam institusi formal menjadi semakin penting dan strategis. Mereka 

tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga administrator dan pemimpin 

intelektual. Beberapa madrasah besar memiliki struktur kepemimpinan yang mirip dengan 

rektorat di universitas modern. Jabatan-jabatan seperti mudarris (guru utama), naqib 

(pengawas murid), dan mushrif (pengelola harian) mulai muncul sebagai bagian dari 

struktur organisasi pendidikan (Suryani et al., 2021). 

Transformasi ini tidak terjadi secara seragam di seluruh dunia Islam. Di beberapa 

wilayah seperti Afrika Utara dan Asia Selatan, sistem halaqah dan pesantren masih 

dominan hingga berabad-abad kemudian. Namun, model madrasah formal tetap menjadi 

inspirasi yang menyebar luas dan bahkan memengaruhi model pendidikan di Eropa, 

terutama dalam pembentukan universitas-universitas awal seperti di Bologna dan Paris. 

Meskipun institusi formal memberikan banyak keunggulan, ada pula dampak negatif 

yang muncul. Salah satunya adalah kecenderungan konservatif yang menghambat 

pembaruan pemikiran. Dalam sistem yang terlalu kaku dan birokratis, kreativitas sering 

tidak mendapat ruang yang cukup. Beberapa ulama progresif bahkan mengalami resistensi 

dari lingkungan madrasah karena pemikirannya dianggap menyimpang dari arus utama. 

Transformasi ini juga berdampak pada peran perempuan dalam pendidikan. Pada 

masa awal Islam, perempuan seperti Aisyah RA dikenal sebagai tokoh intelektual dan guru 

bagi banyak sahabat. Namun, setelah institusi pendidikan menjadi lebih formal dan 

berpusat di madrasah yang didominasi laki-laki, akses perempuan terhadap pendidikan 

cenderung menurun. Ini menimbulkan ketimpangan gender yang masih berpengaruh 

hingga kini di sebagian masyarakat muslim. 

Kecenderungan klasifikasi ilmu juga muncul dalam sistem madrasah. Ilmu-ilmu 

dianggap terbagi secara ketat antara ilmu agama dan ilmu dunia, padahal pada masa 

sebelumnya batas itu sangat cair. Ini menjadi titik awal munculnya dikotomi ilmu yang 

kelak menghambat integrasi ilmu keislaman dan ilmu modern. Perlu waktu panjang dan 

usaha besar untuk mengatasi warisan dikotomi ini dalam dunia pendidikan Islam. 

Transformasi pendidikan Islam ke bentuk formal juga menciptakan standar baru 

dalam keilmuan. Guru tidak lagi sekadar dihormati karena kesalehan atau keturunan, tetapi 

karena keilmuannya yang diakui melalui proses pendidikan yang sistematis. Hal ini 

menciptakan meritokrasi akademik yang mendorong munculnya ulama-ulama besar dari 

berbagai latar belakang sosial, bukan hanya dari keluarga terpandang. 

Dalam kerangka kelembagaan, madrasah menjadi institusi yang kompleks dan 

multidimensi. Ia bukan sekadar tempat belajar, tetapi juga menjadi pusat dakwah, lembaga 

sosial, dan tempat produksi budaya ilmiah. Keberadaan perpustakaan, forum diskusi, dan 

kegiatan tulis-menulis menjadikan madrasah sebagai pilar utama dalam pembangunan 

peradaban Islam selama berabad-abad. 

Kejayaan madrasah ini menjadi bukti bahwa Islam sangat serius dalam membangun 

pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa umat Islam pernah 

memimpin dunia dalam hal kelembagaan pendidikan dan kualitas keilmuan (Fuad, 2014). 

Spirit ini harus dihidupkan kembali di masa kini dengan mengintegrasikan semangat 

keilmuan klasik dengan tuntutan zaman modern. 

Saat ini, pelajaran dari transformasi masa lalu penting untuk dijadikan pijakan dalam 

merancang sistem pendidikan Islam yang kontekstual dan berdaya saing global. Model 

pendidikan harus tetap menjaga nilai spiritualitas dan etika Islam, tetapi juga terbuka 

terhadap inovasi dan ilmu pengetahuan kontemporer. Madrasah dan lembaga pendidikan 
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Islam masa kini perlu kembali kepada semangat awalnya sebagai pusat ilmu dan 

perubahan. 

Dengan menelusuri proses transformasi dari pendidikan informal ke institusi formal, 

kita dapat memahami bahwa pendidikan Islam bukan entitas yang statis. Ia terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman dan tantangan masyarakat. Melalui refleksi 

historis ini, pendidikan Islam masa kini diharapkan mampu menjadi solusi, bukan sekadar 

pelestari tradisi. 

B. Dinamika Epistemologi dan Kontribusi Intelektual dalam Pendidikan Islam 

Perkembangan epistemologi dalam pendidikan Islam merupakan salah satu aspek 

paling menarik dalam sejarah intelektual Islam. Epistemologi, yang berhubungan dengan 

cara manusia memperoleh pengetahuan, dalam Islam memiliki corak yang khas karena 

perpaduan antara wahyu dan akal. Sejak awal, Islam mengajarkan bahwa sumber utama 

pengetahuan adalah wahyu yang tertuang dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad. 

Namun, Islam juga memberi ruang luas bagi akal untuk digunakan dalam memahami dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Di masa klasik Islam, terutama pada abad ke-9 hingga ke-12, terjadi masa keemasan 

intelektual di mana filsafat, ilmu alam, matematika, dan ilmu sosial berkembang pesat. 

Tokoh seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-Kindi berperan penting dalam 

mengintegrasikan ilmu rasional dengan ilmu wahyu. Mereka mencoba mengharmoniskan 

antara keyakinan agama dengan pemikiran filosofis yang berbasis akal dan logika, 

sehingga menciptakan model epistemologi yang holistik dan komprehensif (Sholihah, 

2019). 

Model epistemologi ini memengaruhi kurikulum dan metode pendidikan Islam pada 

masa itu. Madrasah dan pusat-pusat ilmu mulai mengajarkan ilmu-ilmu rasional selain 

ilmu-ilmu agama. Misalnya, ilmu kedokteran, matematika, astronomi, dan logika masuk 

dalam sistem pendidikan Islam. Hal ini memperluas cakupan pengetahuan yang dianggap 

penting dan dibutuhkan oleh masyarakat. Pendidikan Islam pada masa ini bukan hanya 

membentuk ulama agama, tetapi juga para ilmuwan dan pemikir. 

Namun, dinamika epistemologi dalam pendidikan Islam tidak hanya sekadar 

integrasi. Pada abad-abad berikutnya, terjadi pergeseran yang signifikan ketika aliran 

teologi yang lebih konservatif mulai dominan. Al-Ghazali, misalnya, memberikan kritik 

tajam terhadap filsafat dan ilmu rasional yang dianggap menyimpang dari kebenaran 

agama. Kritik ini memengaruhi arah pendidikan Islam, yang kemudian lebih menekankan 

ilmu-ilmu normatif seperti fiqh, tafsir, dan hadis, sementara ilmu-ilmu rasional mulai 

terpinggirkan di banyak madrasah. 

Meski begitu, penekanan pada ilmu normatif tidak berarti stagnasi total. Dalam 

pendidikan Islam, khususnya di lembaga-lembaga tradisional seperti pesantren dan 

madrasah, ilmu agama terus dikembangkan dengan metode-metode baru. Para ulama 

menulis karya-karya besar yang memperkaya khazanah keilmuan Islam, mengembangkan 

ushul fiqh, tasawuf, dan ilmu hadis dengan kedalaman yang tinggi. Proses ini 

menunjukkan bahwa epistemologi Islam tetap dinamis, meski mengalami pergolakan. 

Peran intelektual Muslim pada masa pertengahan juga sangat menentukan dalam 

menjaga kesinambungan ilmu pengetahuan (Atabik, 2014). Mereka tidak hanya berperan 

sebagai guru, tetapi juga sebagai penulis, penerjemah, dan komentator teks-teks klasik. 

Kegiatan penerjemahan dari bahasa Yunani, Persia, dan India ke bahasa Arab memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan Islam dan membuka cakrawala baru dalam pendidikan Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam bersifat terbuka dan adaptif terhadap 

pengetahuan dari luar tradisi Islam. 
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Keterbukaan ini berpengaruh besar pada penyebaran ilmu pengetahuan ke wilayah 

Eropa melalui pusat-pusat belajar seperti Cordoba dan Toledo di Spanyol. Ilmu 

pengetahuan Islam yang telah berkembang melalui proses epistemologis yang kompleks 

kemudian diterjemahkan ke bahasa Latin dan menjadi sumber utama bagi kebangkitan 

ilmu di Eropa Barat. Dengan demikian, kontribusi intelektual Islam tidak hanya berhenti 

pada ranah dunia Islam, tetapi juga memberi dampak global. 

Pada saat yang sama, pendidikan Islam pada masa pertengahan juga menghadapi 

tantangan internal, seperti perbedaan mazhab dan aliran teologi yang memunculkan 

berbagai pendekatan epistemologis. Contohnya, perbedaan antara pendekatan rasionalis 

(seperti yang dianut oleh Mu’tazilah) dan pendekatan tradisionalis (seperti yang dipegang 

oleh Ahl al-Hadith). Perbedaan ini memengaruhi bagaimana ilmu diajarkan dan 

dikembangkan di berbagai pusat pendidikan Islam. 

Di sisi lain, tasawuf atau ilmu spiritual juga memberikan dimensi berbeda dalam 

epistemologi Islam (Sani, 2023). Pendidikan tasawuf menekankan pengetahuan melalui 

pengalaman batin dan pencerahan spiritual. Hal ini memberikan warna tersendiri pada 

pendidikan Islam, di mana pengetahuan tidak hanya diperoleh secara rasional, tetapi juga 

melalui intuisi dan pengalaman langsung dengan Tuhan. Konsep ini memperkaya 

epistemologi Islam dengan dimensi mistik yang unik. 

Kontribusi intelektual Islam pada pendidikan juga terlihat dalam pengembangan 

metodologi pembelajaran. Banyak ilmuwan Islam mengembangkan teknik mengajar yang 

sistematis dan metode pedagogis yang efektif, seperti metode dialog, debat, dan 

pembelajaran berjenjang. Ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya fokus 

pada isi materi, tetapi juga pada cara mengelola proses pembelajaran yang optimal. 

Perkembangan kitab-kitab pelajaran yang komprehensif juga menjadi bukti 

kemajuan intelektual pendidikan Islam. Kitab-kitab ini ditulis secara sistematis dan 

mengatur isi materi secara runtut, sehingga memudahkan murid memahami materi secara 

bertahap. Kitab-kitab tersebut menjadi rujukan utama di madrasah dan pesantren dan 

sering kali ditulis dalam bentuk tanya jawab agar pembelajaran menjadi interaktif. 

Selain itu, pendidikan Islam juga sangat menekankan pentingnya sanad atau rantai 

transmisi ilmu. Sistem sanad ini bukan sekadar bentuk dokumentasi, tetapi juga menjamin 

keotentikan dan validitas ilmu yang diajarkan. Sanad menghubungkan generasi guru dan 

murid secara berkesinambungan, sehingga ilmu yang diterima oleh murid memiliki 

legitimasi keilmuan yang kuat. Sistem ini menjadi fondasi penting dalam menjaga kualitas 

dan kemurnian pendidikan Islam. 

Selama periode ini, muncul pula institusi-institusi intelektual yang menjadi pusat 

kajian dan debat ilmiah. Majelis ilmu, seperti yang ada di madrasah dan universitas klasik, 

menjadi tempat bertukar gagasan dan menyelesaikan perbedaan pemikiran. Kegiatan 

ilmiah ini menandai betapa pendidikan Islam tidak hanya sebagai transmisi ilmu, tetapi 

juga sebagai laboratorium intelektual yang dinamis dan produktif. 

Perkembangan ilmu dalam pendidikan Islam juga memberikan ruang bagi pemikiran 

kritis. Beberapa tokoh intelektual menunjukkan sikap kritis terhadap ajaran-ajaran 

tertentu, berusaha mencari penjelasan rasional yang lebih mendalam (Hasanah et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam bukan hanya sekadar menerima 

warisan ilmu secara dogmatis, tetapi juga melibatkan refleksi dan pengembangan 

pengetahuan secara aktif. 

Pada masa pertengahan, pendidikan Islam juga berperan sebagai medium sosial yang 

mempererat hubungan komunitas muslim. Lembaga pendidikan menjadi pusat sosial yang 

mengumpulkan berbagai kalangan, dari bangsawan hingga rakyat biasa, sehingga 
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pendidikan berfungsi sebagai penghubung sosial sekaligus pembentuk identitas kolektif 

umat Islam. 

Kehadiran ilmu-ilmu rasional dalam pendidikan Islam juga menginspirasi 

perkembangan ilmu kedokteran, matematika, dan astronomi yang menjadi dasar bagi 

kemajuan sains dunia (Hasanah et al., 2022). Para ilmuwan muslim menerjemahkan dan 

mengembangkan ilmu-ilmu ini dengan pendekatan yang sistematis dan empiris, yang 

kemudian menjadi rujukan penting bagi kemajuan ilmu pengetahuan pada masa 

Renaissance di Eropa. 

Namun, seiring waktu, pergeseran paradigma pendidikan Islam juga terjadi. 

Pengaruh politik dan kekuasaan terkadang membatasi ruang kebebasan berpikir dan 

mempersempit cakupan ilmu yang diajarkan. Lembaga pendidikan mulai terpengaruh oleh 

kepentingan ideologis tertentu, yang menyebabkan stagnasi dalam pengembangan ilmu 

dan pengetahuan. 

Meski demikian, kontribusi intelektual Islam selama periode klasik dan pertengahan 

tetap menjadi warisan penting yang dapat dijadikan pijakan dalam pengembangan 

pendidikan Islam modern. Nilai-nilai epistemologis yang menyeimbangkan wahyu dan 

akal perlu terus dihidupkan agar pendidikan Islam tetap relevan dan dinamis. 

Penting juga untuk mencatat bahwa dinamika epistemologi dalam pendidikan Islam 

sangat terkait dengan konteks sosial-politik. Pergolakan politik, konflik mazhab, dan 

perubahan kekuasaan ikut memengaruhi kurikulum dan isi pembelajaran. Oleh karena itu, 

studi tentang dinamika epistemologi pendidikan Islam harus dipahami secara 

komprehensif dengan memperhatikan konteks sejarahnya. 

Dalam menghadapi tantangan modern, pendidikan Islam dapat mengambil pelajaran 

dari masa lalu dengan kembali membuka dialog antara ilmu wahyu dan ilmu rasional. 

Pendekatan ini memungkinkan pendidikan Islam untuk beradaptasi dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tanpa kehilangan jati dirinya. 

Kontribusi intelektual Islam tidak hanya terbatas pada dunia Arab atau Timur 

Tengah, tetapi juga meluas ke wilayah Asia Selatan, Afrika Utara, dan Asia Tenggara 

(Wahyudi, 2014). Di berbagai daerah tersebut, pendidikan Islam berkembang dengan 

karakteristik lokal yang tetap mengacu pada prinsip epistemologi Islam yang holistik. 

Pengalaman historis ini menjadi modal penting bagi pengembangan sistem 

pendidikan Islam kontemporer. Dengan pemahaman mendalam terhadap dinamika 

epistemologi dan kontribusi intelektual masa lalu, pendidikan Islam dapat merancang 

model pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan zaman. 

Dinamika epistemologi dan kontribusi intelektual dalam pendidikan Islam dari 

zaman klasik hingga pertengahan menunjukkan bahwa pendidikan Islam adalah proses 

yang hidup dan berkembang. Ia mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, 

membuka ruang dialog antara tradisi dan modernitas, serta terus melahirkan pemikiran-

pemikiran yang berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban manusia. 

 

KESIMPULAN 

Transformasi lembaga pendidikan Islam dari sistem informal ke institusi formal 

menunjukkan perkembangan signifikan dalam sejarah pendidikan Islam. Awalnya yang 

bersifat personal dan berbasis halaqah di masjid serta lingkungan keluarga, pendidikan Islam 

mengalami perubahan yang mendalam dengan munculnya madrasah sebagai institusi 

pendidikan resmi yang terstruktur. Madrasah membawa sistem kurikulum, jenjang keilmuan, 

serta pendanaan yang lebih stabil melalui wakaf, yang memungkinkan penyebaran ilmu secara 

lebih luas dan terorganisir. Perubahan ini juga mencerminkan keterlibatan kekuasaan politik 
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dalam pembinaan pendidikan serta upaya standarisasi ilmu dan metode pengajaran. Namun, 

proses ini tidak lepas dari tantangan, seperti kecenderungan konservatisme, pembatasan 

kreativitas, dan keterbatasan akses bagi perempuan. Meski begitu, madrasah menjadi tonggak 

penting yang melahirkan jaringan ilmiah serta menjaga kesinambungan keilmuan Islam hingga 

masa kini. 

Dinamika epistemologi dan kontribusi intelektual dalam pendidikan Islam 

memperlihatkan perjalanan panjang dalam upaya mengintegrasikan wahyu dan akal sebagai 

sumber pengetahuan. Pada masa klasik, terjadi puncak keemasan ilmu pengetahuan yang 

ditandai dengan pengembangan ilmu rasional dan agama secara harmonis oleh para intelektual 

Muslim. Namun, pergeseran paradigmatik terjadi ketika pemikiran konservatif menekankan 

ilmu normatif, meskipun pendidikan tetap berkembang dengan karya-karya intelektual yang 

kaya. Sistem sanad dan metodologi pembelajaran yang berkembang turut menjaga 

keautentikan dan kualitas ilmu yang diajarkan. Kontribusi intelektual Islam juga meluas secara 

global melalui penerjemahan dan penyebaran ilmu pengetahuan ke Eropa. Tantangan sosial-

politik mempengaruhi perkembangan epistemologi, namun nilai keseimbangan antara wahyu 

dan akal tetap menjadi warisan penting bagi pendidikan Islam modern yang dinamis dan 

adaptif. 
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